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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mensintesis literatur yang ada untuk mengeksplorasi 
peran beragam guru dalam pengembangan kurikulum. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur untuk menggambarkan berbagai dimensi keterlibatan guru 
dalam pengembangan kurikulum serta menggambarkan implikasi praktis dan 
manfaat dari proses kurikulum kolaboratif. Hasil yang diharapkan mencakup 
pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi beragam guru dalam 
pengembangan dan implementasi kurikulum, serta wawasan mengenai strategi 
efektif untuk memanfaatkan lembaga guru guna meningkatkan hasil pendidikan. 
Dengan menjelaskan berbagai dimensi keterlibatan guru dalam pengembangan 
kurikulum. Hal ini berkontribusi pada wacana yang sedang berlangsung mengenai 
profesionalisme guru dan reformasi pendidikan, dengan menekankan potensi 
transformatif dari inisiatif yang dipimpin guru dalam membentuk masa depan 
pendidikan. 
Kata kunci: peran guru, inovasi, kurikulum, pendidikan 
 

Abstract 
The aim of this study was to synthesize existing literature to explore the diverse 
roles of teachers in curriculum development. The method used is a literature study 
to describe various dimensions of teacher involvement in curriculum development 
as well as describe the practical implications and benefits of a collaborative 
curriculum process. Expected outcomes include a deeper understanding of the 
contributions of diverse teachers to curriculum development and implementation, 
as well as insight into effective strategies for leveraging teacher agency to improve 
educational outcomes. By explaining the various dimensions of teacher 
involvement in curriculum development. It contributes to the ongoing discourse 
regarding teacher professionalism and educational reform, emphasizing the 
transformative potential of teacher-led initiatives in shaping the future of 
education.  
Keywords: teacher role, innovation, curriculum, education 
 

PENDAHULUAN   
Di bidang pendidikan, guru tidak hanya 

dikenal sebagai pengajar tetapi juga sebagai 
arsitek keunggulan pendidikan, yang 
mempunyai pengaruh signifikan dalam 
pengembangan kurikulum dan penerapan 
pengalaman belajar yang efektif. Artikel 
jurnal tinjauan mendalam ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi secara komprehensif 
beragam peran guru dalam pengembangan 

kurikulum dan implementasi pembelajaran. 
Tujuan dari artikel ini ada dua: pertama, untuk 
menggambarkan berbagai dimensi 
keterlibatan guru dalam pengembangan 
kurikulum, dan kedua, untuk menggambarkan 
implikasi praktis dan manfaat dari proses 
kurikulum kolaboratif. Perumusan masalah 
berpusat pada kebutuhan untuk menjembatani 
kesenjangan antara teori kurikulum dan 
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praktik kelas, dengan menyadari pentingnya 
peran guru dalam upaya ini. 

Menulis tentang peran guru dalam 
pengembangan kurikulum dan pelaksanaan 
pembelajaran memiliki beberapa manfaat. 
Pertama, hal ini mengakui dan memperkuat 
peran penting guru dalam membentuk 
lanskap pendidikan. Dengan mengakui peran 
penting guru, artikel ini meningkatkan status 
pengajar sebagai sebuah profesi dan 
menekankan pentingnya berinvestasi dalam 
pengembangan profesional guru (Sims, S 
2023). Kedua, mempelajari topik ini 
memberikan wawasan berharga tentang 
proses rumit yang terjadi dalam 
pengembangan kurikulum, yang menyoroti 
pentingnya keahlian dan kolaborasi antar guru 
(Voogt, J, et.al., 2019). Terakhir, menulis 
tentang subjek ini memupuk pemahaman 
yang lebih dalam tentang hubungan antara 
praktik pengajaran yang efektif dan 
keberhasilan peserta didik, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan 
pengalaman pendidikan (Kim, S. et.al., 2019). 

Tujuan dari artikel jurnal tinjauan 
mendalam ini ada dua. Pertama, bertujuan 
untuk mengeksplorasi dan menganalisis 
secara komprehensif berbagai dimensi 
keterlibatan guru dalam pengembangan 
kurikulum, termasuk perencanaan, desain, 
implementasi, dan evaluasi. Dengan mengkaji 
aspek-aspek ini, artikel ini berupaya 
memberikan pemahaman yang berbeda 
tentang tanggung jawab kompleks yang 
diemban guru dalam membentuk pengalaman 
pendidikan (Çetin, C & Bayrakcı, M (2019). 
Kedua, artikel ini berupaya menggarisbawahi 
pentingnya peran guru dalam mendorong 
keunggulan pendidikan melalui 
pengembangan kurikulum dan implementasi 
pembelajaran Melalui pengkajian 
menyeluruh terhadap bukti empiris dan 
wacana ilmiah, artikel ini bertujuan untuk 
menunjukkan dampak transformatif 
kontribusi guru terhadap prestasi peserta 
didik dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan (Holzberger, D. et.al., 2019). 
Melalui tinjauan dan analisis literatur yang 
ekstensif, artikel ini berupaya menyoroti 
beragam peran dan tanggung jawab guru serta 
dampak besarnya dalam membentuk 
pengalaman pendidikan (Zimba O, et.al., 
2020). 

METODE 
Artikel ini adalah artikel tinjauan yang 

merupakan model penelitian kualitatif. Dalam 
mengumpulkan dan memanfaatkan informasi 
untuk artikel ini, dilakukan tinjauan literatur 
yang komprehensif. Basis data ilmiah yang 
relevan dicari menggunakan kata kunci 
seperti "peran guru dalam pengembangan 
kurikulum"dan "implementasi kurikulum". 
Artikel, buku, dan laporan yang ditinjau oleh 
para penulis dipilih berdasarkan relevansinya 
dengan topik. Sintesis data dan analisis 
tematik kemudian digunakan untuk mengatur 
dan menganalisis informasi yang 
dikumpulkan, memungkinkan eksplorasi 
komprehensif peran guru dalam 
pengembangan kurikulum dan pelaksanaan 
pembelajaran. Artikel tinjauan ini bertujuan 
untuk memberikan hasil analisa menyeluruh 
terhadap peran guru sebagai arsitek 
keunggulan pendidikan dalam pengembangan 
kurikulum dan implementasi pembelajaran.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Guru dalam Pengembangan 
Kurikulum 

Guru mempunyai berbagai peran 
dalam pengembangan kurikulum, meliputi 
perencanaan, desain, implementasi, dan 
evaluasi. Keterlibatan mereka sangat penting 
karena beberapa alasan: 
1. Perencanaan Kurikulum: Guru 

membawa keahlian, pengetahuan peserta 
didik, dan pemahaman tentang konteks 
pembelajaran untuk membentuk dan 
mengadaptasi kurikulum agar dapat 
memenuhi kebutuhan peserta didiknya 
(Trinter, C. et.al., 2021, Moore, N. et.al., 
2021, Dhani, R.2020). 

2. Desain Kurikulum: Guru memainkan 
peran penting dalam mengidentifikasi 
tujuan pembelajaran, memilih konten, 
dan merancang strategi pengajaran yang 
tepat (Gokhan, B. et.al., 2019). 

3. Implementasi Kurikulum: Guru 
menerapkan kurikulum di kelas, 
memanfaatkan keterampilan 
instruksional mereka untuk 
menyampaikan pelajaran, memfasilitasi 
diskusi, dan menilai kemajuan peserta 
didik. Partisipasi aktif guru memastikan 
bahwa kurikulum diterapkan secara 



 Dyan Widya Agustin, dkk. Jurnal Pendas Mahakam. Vol 9 (1). 31-41 Juni 2024 

 

 33 

efektif, memenuhi kebutuhan peserta 
didik, dan mendukung pembelajaran 
secara keseluruhan (Pak, K, et.al., 2020) 

4. Evaluasi Kurikulum: Guru terlibat dalam 
evaluasi kurikulum, memberikan umpan 
balik terhadap kemajuan peserta didik 
dan materi. Guru mempunyai posisi 
terbaik untuk menilai kualitas materi, 
kedalaman topik, dan urutan topik. 
Keterlibatan guru dalam evaluasi 
kurikulum sangat penting karena guru 
terus berinteraksi dengan peserta didik, 
menjadikan guru memiliki posisi yang 
baik untuk mengumpulkan data evaluasi 
melalui observasi, tes, dan pengukuran 
(Moore, N. et.al., 2021) 

 
Partisipasi guru dalam pengembangan 

kurikulum tidak hanya bermanfaat bagi 
kualitas pengajaran tetapi juga bagi 
produktivitas proses pengembangan 
kurikulum. Namun, penting bagi guru dan 
administrator sekolah untuk memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai dalam pengembangan kurikulum. 
Pengembangan profesional guru harus 
dipertahankan agar guru dapat 
mengembangkan kurikulum di tingkat 
sekolah dan administrator sekolah perlu lebih 
mendukung dan mendorong untuk 
memasukkan guru ke dalam proses 
pengembangan kurikulum (Gomez-
Cambrón, L 2021) 

Keterlibatan guru tidak hanya 
meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga 
meningkatkan produktivitas. Namun, 
pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai dalam pengembangan kurikulum 
sangat penting bagi guru dan administrator, 
sehingga memerlukan pengembangan 
profesional berkelanjutan dan lingkungan 
yang mendukung untuk pengembangan 
kurikulum yang efektif di tingkat sekolah. 
Dalam melakukan peran-peran ini, guru 
harus memiliki panduan pengembangan 
kurikulum agar proses dan target 
pengembangan kurikulum menjadi efektif. 
Model pengembangan kurikulum memandu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program pendidikan. Model-model ini 
penting untuk menjawab kebutuhan dan 
aspirasi pendidikan kontemporer. Berikut 

gambaran berbagai model pengembangan 
kurikulum: 
1. Model Ralph Tyler: Model ini 

menekankan peran tujuan dalam desain 
kurikulum. Model Tyler didasarkan pada 
empat pertanyaan mendasar: 
Pengalaman pendidikan apa yang 
berpotensi diberikan untuk mencapai 
suatu tujuan? Bagaimana pengalaman 
pendidikan ini dapat diorganisir secara 
efektif? Bagaimana kita dapat 
menentukan apakah tujuan-tujuan ini 
tercapai? Model ini mempengaruhi 
desain selanjutnya oleh John Goodlad, 
D.K. Wheeler, John Kerr, Hilda Taba, 
dan lainnya (Button, L 2021) 

2. Model Wheeler, Kerr, dan Taba: Model 
ini berbasis tujuan, dengan fokus pada 
tujuan sebagai dasar proses desain. 
Model-model ini banyak mengambil 
inspirasi dari karya Tyler dan 
menyertakan kontribusi spesifik dari 
masing-masing model. Misalnya, Model 
Taba adalah pendekatan akar rumput di 
mana pengembangan kurikulum dimulai 
dari bawah ke atas, dengan guru 
memainkan peran sentral dalam 
menyusun konten kurikuler (Munna, 
Afzal & Kalam, Md, 2021) 

3. Model John Goodlad: Goodlad 
menambahkan elemen unik pada 
modelnya, dengan fokus pada proses 
pengembangan kurikulum dan bukan 
hanya pada produknya. Model ini 
menekankan pentingnya proses 
pembelajaran dibandingkan produk akhir 
(Button, L 2021; Munna, Afzal & Kalam, 
Md, 2021) 

4. Model Hilda Taba: Taba menambahkan 
pentingnya mempertimbangkan 
kebutuhan pembelajar dalam modelnya. 
Model ini menekankan peran guru dalam 
memahami kebutuhan peserta didik dan 
menyusun isi kurikulum (Button, L 2021; 
Munna, Afzal & Kalam, Md, 2021) 

5. Model Lain: Selain model lain, ada 
model lain seperti model produk, model 
proses, model tematik, dan model spiral. 
Setiap model memiliki karakteristik, 
manfaat, dan tantangan yang unik. 
Misalnya, model produk menekankan 
efisiensi dan hasil yang terstandarisasi, 
sedangkan model proses menghargai 
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pertumbuhan individu dan pembelajaran 
berdasarkan pengalaman (Button, L 
2021; Munna, Afzal & Kalam, Md, 
2021) 

6. Adaptasi terhadap Lingkungan 
Pembelajaran yang Berbeda: Model 
kurikulum dapat diadaptasi agar sesuai 
dengan lingkungan pembelajaran yang 
berbeda, seperti pembelajaran online 
versus pengaturan ruang kelas 
tradisional. Hal ini melibatkan 
modifikasi metode penyampaian dan 
aktivitas untuk memenuhi kekuatan 
platform (Button, L 2021) 

7. Mengatasi Beragam Kebutuhan Peserta 
Didik: Model-model ini dapat diadaptasi 
untuk memenuhi beragam kebutuhan 
peserta didik, terutama mereka yang 
memiliki persyaratan pendidikan khusus, 
dengan menggabungkan teknik 
pengajaran yang berbeda dan jalur 
pembelajaran individual (Button, L 
2021) 

 
Pengembangan Model Berdasarkan 

Faktor Sejarah, pada model ini, setiap model 
kurikulum dipengaruhi oleh faktor sejarah 
atau budaya. Misalnya, model produk 
muncul dari nilai-nilai era industri, 
sedangkan model proses muncul sebagai 
respons terhadap gerakan pendidikan 
progresif (Button, L 2021; Munna, Afzal & 
Kalam, Md, 2021) Mengukur Efektivitas: 
Efektivitas setiap model kurikulum di ruang 
kelas dunia nyata diukur melalui berbagai 
metode, termasuk hasil belajar peserta didik, 
umpan balik guru, dan penyelarasan 
kurikulum dengan tujuan pendidikan 
(Munna, Afzal & Kalam, Md, 2021) 

Guru memerlukan panduan 
pengembangan kurikulum untuk secara 
efektif menjalankan perannya dalam 
pengembangan kurikulum. Berbagai model 
pengembangan kurikulum ada untuk 
membantu perencanaan, implementasi, dan 
evaluasi program pendidikan, menjawab 
kebutuhan dan aspirasi kontemporer. 
Adaptasi terhadap lingkungan belajar yang 
berbeda dan memenuhi kebutuhan pelajar 
yang beragam merupakan pertimbangan 
penting. Faktor sejarah dan budaya 
mempengaruhi perkembangan masing-
masing model. Mengukur efektivitas 

melibatkan penilaian hasil belajar peserta 
didik, umpan balik guru, dan keselarasan 
kurikulum dengan tujuan pendidikan. Model-
model ini secara kolektif memberikan 
panduan untuk pengembangan kurikulum 
yang efektif dalam beragam lingkungan 
pendidikan. 
 
Implikasi terhadap Keterlibatan Guru 

Guru merupakan pusat dari proses 
pengembangan kurikulum. Pengetahuan, 
pengalaman, dan wawasan mereka sangat 
berharga dalam menciptakan kurikulum yang 
efektif dan relevan bagi peserta didiknya. 
Keterlibatan guru memastikan bahwa 
kurikulum disesuaikan untuk memenuhi 
kebutuhan unik peserta didik dan diterapkan 
dengan cara yang mendukung pembelajaran 
(Alsubaie, M 2022) 

1. Tantangan bagi Guru: Meskipun 
keterlibatan guru sangatlah penting, 
banyak guru menghadapi tantangan dalam 
berpartisipasi dalam pengembangan 
kurikulum. Tantangan-tantangan ini 
mungkin termasuk kurangnya kualifikasi, 
keterbatasan waktu, dan kurangnya 
pemahaman tentang proses 
pengembangan kurikulum. Mengatasi 
tantangan ini melalui pengembangan 
profesional dan pemberdayaan guru 
dalam proses pengembangan kurikulum 
sangatlah penting (Vezy, R 2023) 

2. Persiapan Keterlibatan Guru: Untuk 
melibatkan guru secara efektif dalam 
pengembangan kurikulum, mereka perlu 
dibekali dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai. 
Memberdayakan guru melalui 
peningkatan otonomi dan pengalaman 
dalam proses pengembangan kurikulum 
sangat penting untuk keterlibatan mereka 
yang efektif (Holmqvist, M & Lelinge, L 
2021) 

3. Peran Guru dalam Pengembangan 
Kurikulum: Guru memainkan peran 
penting dalam pengembangan kurikulum 
dengan menerjemahkan kurikulum 
menjadi pengalaman belajar yang 
bermakna. Partisipasi aktif mereka 
mendorong pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik dan memfasilitasi 
integrasi pengalaman dunia nyata dan 
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inovasi pedagogi ke dalam kurikulum 
(Kager, C. et.al., 2023) 

4. Guru memainkan peran sentral dalam 
pengembangan kurikulum, memanfaatkan 
pengetahuan dan pengalaman mereka 
untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang relevan. Namun tantangan seperti 
kurangnya kualifikasi dan keterbatasan 
waktu menghambat partisipasi mereka. 
Mengatasi hambatan-hambatan ini 
memerlukan pengembangan dan 
pemberdayaan profesional. Keterlibatan 
mereka mendorong pendekatan yang 
berpusat pada peserta didik dan 
mengintegrasikan pengalaman dunia 
nyata, sehingga mendorong inovasi 
pedagogi.  
 

Tantangan Guru dalam Pengembangan 
Kurikulum 

Guru memang memiliki peran yang 
sangat penting dan cukup sentral sebagai 
pengembang kurikulum, tetapi ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan sebagai 
tantangan dan bisa menjadi lahan 
pengembangan guru secara professional dan 
pedagogis. Hal-hal yang bisa menjadi 
tantangan antara lain: 
1. Penyelarasan dengan Kebutuhan 

Pembelajaran: Guru sering kali 
menghadapi tantangan untuk 
menyelaraskan kurikulum dengan 
kebutuhan dan tujuan pembelajaran 
peserta didiknya. Hal ini memerlukan 
pemahaman mendalam terhadap materi 
pelajaran dan kemampuan mengadaptasi 
kurikulum untuk memenuhi kebutuhan 
unik setiap peserta didik (Abdulllah, 
2023) 

2. Kurangnya Kualifikasi dan 
Keterampilan: Dalam beberapa konteks, 
guru mungkin kekurangan kualifikasi 
dan keterampilan yang diperlukan untuk 
berpartisipasi secara efektif dalam 
pengembangan kurikulum. Hal ini dapat 
menjadi tantangan tersendiri di wilayah 
yang peluang pengembangan 
profesionalnya terbatas atau proses 
pengembangan kurikulumnya tidak 
terdefinisi dengan baik (Ulfadillah, 
2023) 

3. Batasan Waktu: Guru sering kali 
memikul banyak tanggung jawab, 

termasuk pengajaran di kelas, penilaian, 
dan tugas administratif. Hal ini dapat 
menyulitkan mereka untuk 
mendedikasikan waktu yang dibutuhkan 
untuk berpartisipasi penuh dalam proses 
pengembangan kurikulum (Abdullah, 
2023 & Ulfadillah, 2023) 

4. Persyaratan Kelembagaan: Guru harus 
mematuhi standar yang ditetapkan oleh 
otoritas pendidikan atau administrasi 
lembaga, yang terkadang dapat 
membatasi kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan kurikulum dengan 
kebutuhan peserta didiknya. Hal ini 
mencakup mencakup materi yang akan 
dinilai melalui tes terstandar, yang 
memerlukan penggabungan unsur 
kurikuler yang berfokus pada produk 
(Fauzi, 2022, Abdullah, 2023 & 
Ulfadillah, 2023) 

5. Penantian Panjang untuk Ahli 
Pengembangan: Di beberapa institusi, 
mungkin terdapat kekurangan ahli 
kurikulum terlatih yang tersedia untuk 
membantu guru dalam pengembangan 
kurikulum. Hal ini dapat menyebabkan 
waktu tunggu yang lama, sehingga 
semakin mempersulit proses bagi guru 
(Fauzi, 2022, Abdullah, 2023 & 
Ulfadillah, 2023) 

  
Peluang Bagi Guru dalam Pengembangan 
Kurikulum 

Pengembangan Profesional: 
Berpartisipasi dalam pengembangan 
kurikulum dapat memberikan kesempatan 
kepada guru untuk pengembangan 
profesional. Hal ini termasuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan baru, serta 
kesempatan untuk berkolaborasi dengan 
pendidik dan pakar kurikulum lainnya 
(Trinter, C. et.al., 2021). 
1. Peningkatan Praktik Pengajaran: 

Keterlibatan dalam pengembangan 
kurikulum dapat mengarah pada 
pengembangan strategi dan materi 
pengajaran yang lebih selaras dengan 
tujuan kurikulum. Hal ini dapat 
meningkatkan praktik pengajaran dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
(Zimba, O & Gasparyan, A, 2020, 
Trinter, C. et.al., 2021) 
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2. Peningkatan Otonomi dan 
Pemberdayaan: Guru yang terlibat dalam 
pengembangan kurikulum sering kali 
merasa lebih berdaya dan meningkatkan 
otonomi dalam praktik pengajaran 
mereka. Hal ini dapat menyebabkan 
peningkatan kepuasan kerja dan rasa 
kepemilikan yang lebih besar terhadap 
kurikulum (Zimba, O & Gasparyan, A, 
2020, Trinter, C. et.al., 2021) 

3. Penyelarasan Kurikulum yang Lebih 
Baik: Dengan terlibat dalam proses 
pengembangan, guru dapat memastikan 
bahwa kurikulum selaras dengan 
kebutuhan pembelajaran peserta 
didiknya. Hal ini dapat menghasilkan 
hasil belajar mengajar yang lebih efektif 
(Pak, K, et.al., 2020, Zimba, O & 
Gasparyan, A, 2020, Trinter, C. et.al., 
2021) 

4. Kontribusi terhadap Reformasi 
Pendidikan: Keterlibatan guru dalam 
pengembangan kurikulum sangat penting 
dalam reformasi pendidikan. Wawasan 
dan pengalaman guru dapat membantu 
dalam menciptakan kurikulum yang 
responsif terhadap kebutuhan dan 
harapan masyarakat, berkontribusi 
terhadap keberhasilan program 
pendidikan (Pak, K, et.al., 2020, Zimba, 
O & Gasparyan, A, 2020, Trinter, 
C.et.al., 2021) 

Melalui kolaborasi dan partisipasi 
dalam proses pengembangan kurikulum, 
guru dapat memastikan bahwa kurikulum 
memenuhi beragam kebutuhan peserta didik 
dan berkontribusi terhadap keberhasilan 
program pendidikan.  Menyelaraskan 
kurikulum dengan kebutuhan belajar peserta 
didik yang unik sangat penting untuk 
memastikan bahwa semua peserta didik dapat 
mencapai potensi penuh mereka. Berikut 
adalah beberapa strategi efektif berdasarkan 
sumber yang disediakan: 
1. Penggunaan Teknologi dan Konten yang 

Beragam: Sistem Pembelajaran yang 
berbasis teknologi memberikan konten 
yang beragam dapat dijadikan sebagai 
bahan dalam penyusunan pengembangan 
kurikulum. Sistem ini dirancang 
menyediakan lingkungan pembelajaran 
yang konsisten teknologi dan menarik 
bai peserta didik, dengan penilaian yang 

kuat, alat data, dan dukungan pengajaran 
berbasis bukti (Fatmawati, I, 2021). 

2. Memberi Pilihan: Memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
memilih bagaimana mereka berinteraksi 
dengan materi dapat meningkatkan 
pengalaman belajar mereka secara 
signifikan. Hal ini dapat melibatkan 
format tertulis, presentasi lisan, atau 
bahkan pembuatan garis waktu peristiwa 
yang terkomputerisasi. (Dhani, R 2020). 

3. Kelompok besar, Kelompok kecil, dan 
individu: Sistem Pembelajaran yang 
menggunakan berbagai strategi 
pengelompokan untuk memperkenalkan 
dan melatih keterampilan. Pendekatan ini 
menjawab kebutuhan individu peserta 
didik dengan pengajaran satu lawan satu, 
memungkinkan praktik keterampilan, 
penilaian, dan diferensiasi materi. 
Pengajaran inklusif ini berarti bahwa 
banyak kegiatan juga dapat digunakan 
dalam lingkungan pendidikan umum 
(Totoda, R. et.al., 2023) 

4. Metodologi Berbasis Penelitian: 
Rencana pembelajaran dalam dikelola 
pada cakupan dan urutan yang berputar, 
yang membantu guru memperkenalkan 
konsep atau keterampilan, 
memperkuatnya, dan mendukung peserta 
didik dalam menerapkannya. Metodologi 
ini memungkinkan peserta didik untuk 
menerapkan keterampilan lintas konteks, 
membuat hubungan bermakna dengan 
keterampilan terkait (Dhani, R 2020). 

5. Menetapkan Rutinitas dan Standar 
Tinggi: Cara ini menyediakan rencana 
pembelajaran berbasis standar yang 
mencakup rutinitas, membantu guru 
membangun konsistensi dan standar 
tinggi bagi peserta didiknya. Pendekatan 
ini memberikan instruksi eksplisit, 
pemodelan, praktik, tinjauan, dan 
rencana perluasan kepada guru untuk 
diikuti (Dhani, R 2020). 

6. Pengamatan Terstruktur: cara ini 
mendukung pengamatan secara 
terstruktur, mendorong komunikasi dan 
pembangunan tim. Rencana 
pembelajaran memberi guru pelajaran, 
materi, dan rutinitas pengajaran, 
memberdayakan mereka untuk 
memberikan pengamatan dan 
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pengawasan terstruktur di kelas mereka 
(Totoda, R et.al., 2023) 

 
Menyelaraskan kurikulum dengan 

kebutuhan unik pelajar sangat penting untuk 
memastikan semua peserta didik mencapai 
potensi penuh mereka. Strategi yang efektif 
mencakup pemanfaatan sistem pembelajaran 
berbasis teknologi yang beragam, 
menawarkan pilihan kepada peserta didik 
dalam berinteraksi dengan materi, 
menggunakan berbagai metode 
pengelompokan, memanfaatkan metodologi 
berbasis penelitian, menetapkan standar dan 
rutinitas yang tinggi, dan menerapkan 
observasi terstruktur. Pendekatan-
pendekatan ini meningkatkan keterlibatan, 
pengembangan keterampilan, dan prestasi 
akademik, memfasilitasi pengalaman belajar 
yang bermakna. Dengan mengintegrasikan 
strategi-strategi ini ke dalam pengembangan 
kurikulum, pendidik dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif, 
dinamis, dan efektif yang disesuaikan dengan 
beragam kebutuhan peserta didik. 

 
a. Memahami Kurikulum 

Guru harus memiliki pemahaman 
menyeluruh tentang kurikulum untuk 
memastikan bahwa strategi pengajaran yang 
mereka pilih selaras dengan tujuan 
kurikulum. Hal ini melibatkan mengetahui 
filosofi, tujuan, sasaran, pengalaman belajar, 
sumber daya instruksional, dan penilaian 
yang terdiri dari program pendidikan 
tertentu. Kurikulum yang efektif harus 
menjadi alat yang dapat digunakan untuk 
membantu guru dalam mengembangkan 
strategi individual dan metode serta materi 
yang diperlukan agar strategi tersebut 
berhasil (Fatmawati, I, 2021). 

 
b. Menyesuaikan dengan Kebutuhan 

Peserta didik 
 Guru memainkan peran penting dalam 

mengadaptasi strategi pengajaran untuk 
memenuhi kebutuhan unik peserta didik. Hal ini 
melibatkan pemahaman gaya belajar, minat, dan 
tantangan peserta didik. Guru adalah orang yang 
paling berpengetahuan tentang praktik 
pengajaran dan bertanggung jawab untuk 
memperkenalkan kurikulum di kelas, sehingga 

keterlibatan mereka penting untuk keberhasilan 
implementasi kurikulum (Dhani, R 2020). 

 
c. Keterlibatan dalam Pengembangan 

Kurikulum 
Guru harus dilibatkan dalam proses 

pengembangan kurikulum. Pendapat dan 
gagasan mereka harus dimasukkan ke dalam 
kurikulum untuk pengembangan. 
Keterlibatan ini penting untuk keberhasilan 
dan pengembangan kurikulum yang 
bermakna (Porcenaluk, S, 2023). 

Kurikulum yang efektif berfungsi 
sebagai alat untuk membantu guru dalam 
mengembangkan strategi, metode, dan materi 
individu yang diperlukan untuk sukses. 
Selain itu, guru harus menyesuaikan strategi 
pengajaran untuk mengakomodasi kebutuhan 
unik peserta didik, termasuk gaya belajar, 
minat, dan tantangan, sehingga 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 
hasil pembelajaran. Keterlibatan guru dalam 
pengembangan kurikulum sangat penting, 
untuk memastikan pendapat dan ide mereka 
membentuk pengembangan kurikulum yang 
bermakna. Sebagai pelaksana, keterlibatan 
guru dalam tahap akhir pengembangan 
kurikulum memastikan tanggap terhadap 
kebutuhan dan harapan masyarakat, sehingga 
memfasilitasi keberhasilan implementasi 
kurikulum. 
 
Tantangan dan Solusi 

Guru mungkin menghadapi 
tantangan dalam berpartisipasi dalam 
pengembangan kurikulum, seperti kurangnya 
kualifikasi, keterbatasan waktu, dan proses 
yang tidak jelas. Untuk mengatasi tantangan 
ini, pengembangan profesional guru 
sangatlah penting. Memberikan guru 
pengetahuan dan keterampilan yang tepat 
yang membantu mereka berkontribusi secara 
efektif terhadap pengembangan kurikulum 
sangatlah penting. Hal ini mencakup 
pelatihan dan lokakarya yang berfokus pada 
pengembangan kurikulum, serta peluang bagi 
guru untuk berkolaborasi dengan tim dan 
spesialis pengembangan kurikulum 
(Rajendra, et.al., 2023) 

Peran guru dalam memilih dan 
menerapkan strategi pengajaran yang selaras 
dengan tujuan kurikulum dan kebutuhan 
peserta didik memiliki banyak aspek. Ini 
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melibatkan pemahaman kurikulum, 
beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik, 
dan berpartisipasi aktif dalam pengembangan 
kurikulum. Pengembangan profesional 
berkelanjutan bagi guru sangat penting untuk 
meningkatkan keterampilan pengembangan 
kurikulum dan praktik pengajaran, karena hal 
ini memungkinkan pendidik beradaptasi 
dengan kebutuhan peserta didik dan lanskap 
pendidikan yang terus berkembang. 
Pentingnya pengembangan profesional 
digarisbawahi oleh beberapa poin penting 
yang diperoleh dari sumber-sumber berikut: 

 
1. Meningkatkan Praktik Pengajaran : 

Pengembangan profesional yang efektif 
mendukung pengembangan praktik 
pengajaran yang efektif, yang sangat 
penting untuk hasil belajar peserta didik. 
Lokakarya tradisional seringkali gagal 
mengubah praktik guru atau memberikan 
dampak positif terhadap prestasi peserta 
didik. Sebaliknya, PD harus disusun untuk 
menginspirasi guru agar mengubah 
metode pengajaran mereka, sehingga 
mengarah pada perubahan terukur dalam 
proses pembelajaran (Abakah, E. et.al., 
2023) 

2. Meningkatkan Pembelajaran Peserta didik 
: Penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan profesional yang efektif 
dikaitkan dengan peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini karena 
program pengembangan profesional yang 
berfokus pada perubahan praktik guru dan 
menggabungkan pembelajaran aktif, 
kolaborasi, dan umpan balik telah terbukti 
berdampak positif terhadap prestasi 
peserta didik. 

3. Mendukung Otonomi dan Penguasaan 
Guru : Program pengembangan 
profesional yang mendukung otonomi, 
penguasaan, dan tujuan guru, seperti 
Lokakarya STEM, memberikan 
kesempatan bagi guru untuk 
mengembangkan unit Pembelajaran 
Berbasis Proyek (PBL) pada topik yang 
diminati. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan konten guru 
tetapi juga mendukung komunitas belajar 
dan kolaborasi guru (Rajendra, et.al., 
2023) 

4. Mengembangkan Keterampilan dan 
Pengetahuan Baru: Melalui 
pengembangan profesional, guru dapat 
mengembangkan keterampilan baru dan 
memperluas basis pengetahuan mereka di 
berbagai mata pelajaran. Hal ini tidak 
hanya membuat mereka lebih mahir dalam 
perannya tetapi juga membekali mereka 
dengan alat untuk lebih memenuhi 
kebutuhan peserta didiknya (Abakah, E. 
2023) 

5. Menciptakan Budaya Belajar : 
Pengembangan profesional 
menumbuhkan budaya belajar di sekolah, 
di mana guru dan peserta didik terlibat 
dalam perbaikan terus-menerus. Budaya 
ini mendukung upaya pendidik untuk 
melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran, menjadikan seluruh 
sekolah lebih fokus dan efektif 
(Porcenaluk, S, 2023) 

6. Mengatasi Tantangan Pembelajaran : 
Pengembangan profesional yang efektif 
memungkinkan pendidik mengatasi 
tantangan pembelajaran peserta didik 
dengan mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperlukan untuk 
menerapkan praktik pendidikan terbaik. 
Hal ini penting untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran dan kinerja peserta 
didik (Abakah, E. et.al., 2023) 

 
Tantangan dalam pengembangan 
kurikulum 

Guru menghadapi tantangan dalam 
pengembangan kurikulum seperti kurangnya 
kualifikasi, keterbatasan waktu, dan proses 
yang tidak jelas. Mengatasi hambatan-
hambatan ini melalui pengembangan 
profesional sangatlah penting, dengan 
membekali guru dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
kontribusi kurikulum yang efektif. Hal ini 
mencakup pelatihan yang berfokus pada 
kurikulum, lokakarya, dan peluang kolaborasi 
dengan tim pengembangan kurikulum.  

Beberapa studi kasus dan contoh 
menggambarkan keberhasilan keterlibatan 
guru dalam pengembangan kurikulum dan 
pelaksanaan pembelajaran di Indonesia: 
1. untuk sebagian besar aspek kurikulum, 

yang menunjukkan tingkat keterlibatan 
yang tinggi dalam proses tersebut. 
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Keterlibatan ini sangat penting dalam 
memahami dan menafsirkan tujuan, 
materi, dan strategi kurikulum, yang 
penting untuk pengembangan dan 
implementasi kurikulum yang efektif. 
(Hidayah, R. et.al., 2022) 

2. Implementasi Pembelajaran Kooperatif 
Guru di Indonesia: Studi kasus ganda 
yang dilakukan oleh Sari Karmina, Ben 
Dyson, Penelope Winifred St John 
Watson, dan Rod Philpot pada tahun 
2021 mengeksplorasi penerapan prinsip-
prinsip Pembelajaran Kooperatif di 
kelas-kelas di Indonesia. Studi ini 
mengidentifikasi beberapa tantangan 
utama yang dihadapi guru dalam 
menerapkan pengembangan kurikulum, 
termasuk kurangnya struktur kerja saat 
melakukan pengembangan kurikulum, 
kebutuhan yang lebih besar untuk 
orientasi kelompok, komposisi 
kelompok kerja, dan pengembangan 
kurikulum secara informal. Studi kasus 
ini menyoroti pentingnya keterlibatan 
guru dalam pengembangan kurikulum 
dan kemampuan adaptasi guru dalam 
menerapkan pendekatan pedagogi baru 
untuk meningkatkan pembelajaran 
peserta didik (Karmina, 2022) 

 
 

KESIMPULAN 
Keterlibatan guru dalam 

pengembangan kurikulum memberikan 
dampak positif tidak hanya pada kualitas 
pengajaran tetapi juga pada produktivitas 
proses pengembangan kurikulum. Namun, 
penting bagi guru dan pimpinan sekolah 
untuk memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai dalam 
pengembangan kurikulum. Peran guru dalam 
memilih dan menerapkan strategi pengajaran 
yang selaras dengan tujuan kurikulum dan 
kebutuhan peserta didik memiliki banyak 
aspek. Hal ini mencakup pemahaman 
kurikulum, penyesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik, dan partisipasi aktif dalam 
pengembangan kurikulum. 

Pengembangan profesional guru 
perlu dipertahankan agar guru dapat 
mengembangkan kurikulum  tingkat sekolah, 
dan administrator sekolah perlu memberikan 
dukungan dan dorongan yang lebih besar 

bagi guru untuk terlibat dalam proses 
pengembangan kurikulum. Singkatnya, guru 
memainkan peran penting dalam proses 
pengembangan kurikulum, mulai dari 
perencanaan dan desain hingga implementasi 
dan evaluasi, yang berperan penting. 
Keterlibatan guru memastikan bahwa 
kurikulum relevan, efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, mendukung 
pertumbuhan dan prestasi peserta didik. 
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